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ABSTRAK 

RAYHAN ARYA HIDAYAT. Pengaruh Perubahaan Mikroklimat Terhadap 

Pola Penyebaran Suhu Permukaan Babirusa (Babyrousa babyrussa) di Taman 

Margasatwa Ragunan. Dibimbing oleh KOEKOEH SANTOSO dan DEDI 

RAHMAT SETIADI.  

 

Babirusa merupakan satwa liar mamalia endemik Sulawesi dan termasuk 

satwa endotermik yang terancam punah menurut IUCN. Pengecekan suhu pada 

babirusa sulit untuk dilakukan melalui rute perektal. Kamera termal inframerah 

dapat membantu dalam pengukuran suhu tubuh karena aplikasi dilakukan secara 

non invasif dan cepat. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari termoregulasi 

hewan melalui pola penyebaran suhu permukaan tubuh babirusa dan regio yang 

mendekati suhu inti dengan citra kamera termal pada regio mata, toraks, kaki 

depan,dan  kaki belakang, serta abdomen. Uji statistik One Way Anova dilanjutkan 

dengan uji Duncan serta uji T dilakukan untuk membandingkan nilai suhu 

permukaan antar regio pada waktu pagi dan siang berdasarkan superscript yang 

dihasilkan dari uji statistik. Pengukuran Temperature Humidity Index (THI) juga 

dilakukan untuk mengetahui nilai mikroklimat terhadap waktu pengambilan citra 

sebagai indikator faktor terjadinya peningkatan suhu permukaan pada babirusa. 

Perbedaan waktu pengambilan data pada waktu pagi dan siang hari memiliki nilai 

yang berbeda nyata (p<0,05). Hasil perbandingan suhu permukaan antar babirusa 

dan antar hari tidak menunjukkan nilai yang berbeda nyata (p>0,05). Nilai suhu 

permukaan regio mata konsisten lebih tinggi pada pagi dan siang hari dibandingkan 

nilai suhu permukaan regio lainnya. Suhu permukaan tubuh yang ideal untuk 

memperkirakan suhu inti babirusa adalah regio mata. 

 

Kata kunci: babirusa, kamera termal, mikroklimat, termoregulasi. 

  



 

ABSTRACT 

RAYHAN ARYA HIDAYAT. The Influence of Microclimate Changes on 

the Surface Temperature Distribution Pattern of Babirusa (Babyrousa babyrussa) 

at Ragunan Zoological Park. Supervised by KOEKOEH SANTOSO dan DEDI 

RAHMAT SETIADI.  

 

Babirusa is a wild mammal species endemic to Sulawesi and is classified as 

an endotermic animal that is endangered according to the IUCN. Measuring the 

temperature of babirusa is difficult to perform through the rectal route. Infrared 

thermal cameras can assist in measuring body temperature because the application 

is non-invasive and fast. This study was conducted to examine the animal’s 

thermoregulation through the pattern of surface body temperature distribution in 

babirusa and regions close to the core temperature using thermal camera images on 

the eye region, thorax, front legs, hind legs, and abdomen. Statistical tests including 

One Way Anova followed by Duncan's test and T-test were conducted to compare 

surface temperature values between regions in the morning and afternoon based on 

superscripts generated from the statistical tests. Measurement of the Temperature 

Humidity Index (THI) was also performed to determine the microclimate values at 

the time of image capture as an indicator of factors causing increased surface 

temperature in babirusa. The difference in data collection time between morning 

and afternoon shows a significant difference (p<0.05). The comparison of surface 

temperature between individual babirusas and between days did not show a 

significant difference (p>0.05). The surface temperature value of the eye region is 

consistently higher in the morning and afternoon compared to other regions. The 

ideal surface body temperature to estimate the core temperature of babirusa is the 

eye region. 

Keywords: babirusa, microclimate, thermal camera, thermoregulation.  
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